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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu investasi yang sanghatga bagi suatu
Negara. Apabila pendidikan ini dikelola dengan bemaka hasil (output)
yang dikeluarkannya juga akan bagus. Dalam Undamdgblg Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahub0 Pasal 1
menyebutkan bahwa:

1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untéukujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdgkkisecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kek&naspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandasdhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa dan
negara.

2. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berklasaPancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonealauim 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaarmomasindonesia
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

Dari definisi di atas dapat diketahui betapa p@mya pendidikan ini, oleh
karena itu pendidikan harus dikelola dengan bafyskisnya pendidikan di
sekolah-sekolah (termasuk di Sekolah Menengah Kajur SMK). SMK
yang sekarang sedang gencar-gencarnya dipromoslganpemerintah agar
banyak calon peserta didik yang mau masuk kedalantrgrus mampu
bersaing dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) lain@jeh karena itu
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasibealipaya meningkatkan

kualitas dari SMK tersebut, salah satunya adalahgal® meningkatkan

kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didilagar setelah lulus nanti



mudah bekerja di Dunia Usaha (DU) atau Dunia Indy§ll). Disisi lain

sekolah juga harus mampu melakukan kerjasama deDgHD| sebanyak
mungkin agar lulusan dari sekolah tersebut nantag@at diserap di DU/DI
tersebut.

Faktor penting yang sangat berpengaruh secarauaggdalam proses
pendidikan, khususnya pendidikan formal adalah oflakBumber Daya
Manusia (SDM), lebih khususnya lagi adalah gurugdsaanapun juga guru
merupakan faktor kunci keberhasilan sebuah peratdikGuru merupakan
seseorang yang sangat dekat dengan peserta didBoya harus mengetahui
sifat-sifat dari peserta didiknya agar dalam KemaBelajar Mengajar (KBM)
dapat berlangsung dengan tertib dan kondusif. Rgureun untuk menciptakan
KBM yang berkulaitas sangat mutlak diperlukan ossdkolah. Guru yang
mampu mengelola KBM dengan baik akan melancarkjamry visi, dan misi
sekolahnya. Oleh karena itu guru harus mampu mehdasain KBM yang
berkualitas agar tujuan, visi, dan misi sekolahagpat terwujud.

Permasalahan yang sering terjadi adalah ada indjkas yang melakukan
pekerjaannya tidak sesuai dengan uraian jabatédescription) yang telah
diberikan kepadanya. Sebagai contoh berdasarkagapeian peneliti di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 7 Banduaggydilakukan dari
bulan Maret-April 2011 terdapat indikasi penyimpang/ang dilakukan oleh
guru, diantaranya:

* Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tid@suai dengan

alokasi waktu yang telah ditetapkan, padahal meruraian Jabatan



Guru di SMKN 7 Bandung disebutkan bahwa “Guru harus
melaksanakan KBM tepat waktu, sesuai jadwal yamgntlikan, dan
selama KBM tidak diperbolehkan meninggalkan ruandaas.”
Tetapi kenyataan yang terjadi ada beberapa gurg gaglaksanakan
KBM terlambat beberapa menit dari waktu yang ditkah dan ada
pula yang mengakhiri KBM sebelum waktunya habisntGbnya jika
1 jam pelajaran setara dengan 45 menit, maka ssharguru yang
mengajar jam pertama harus masuk ke kelas puk@OOWIB dan
meninggalkan kelas pukul 07.45 WIB, tetapi kenyamtya ada
sebagian guru yang masuk ke kelas lebih dari pQKWO WIB dan
ada juga yang meninggalkan kelas sebelum pukubOX/.KB.

e Jarang guru yang mempunyai variasi metode pembatajdalam
KBM. Informasi ini peneliti dapatkan dari salah sew guru yang
berdiskusi dengan guru yang lainnya ketika pensétiang bertugas
piket di sekolah tersebut.

* Khusus untuk guru yang mendapat tugas tambahan, giitemukan
ada yang melakukan tugasnya hanya sebagian. Cyatalatam Tata
tertib Piket, “petugas piket harus berkeliling kelas-kelas untuk
mengecek guru . yang diragukan kehadirannya”, tetgjaida
kenyataannya jarang petugas piket yang melakulatersabut.

Tentunya ini merupakan cerminan produktivitas kegau yang rendah.

Kopelman (Mulyono, 1993:5) mengemukakan:

Produktivitas sebagai suatu konsepsi sistem atianproses produktivitas
di dalam wujudnya diekspresikan sebagai rasio yamgyefleksikan



bagaimana memanfaatkan sumber daya-sumber daya adangsecara

efisien untuk menghasilkan luaran. Konsepsi inistbar kontekstual,

sehingga dapat diterapkan pada berbagai kondigk Ipada suatu
organisasi, industri ataupun perekonomian secaiame.

Dari definisi di atas tentunya kita mengetahui balkeonsep produktivitas
bukanlah suatu perhitungan kuantitas semata, narelth dari itu
produktivitas adalah suatu perbandingan antarat idpn output. Guru yang
produktivitasnya rendah dapat terlihat dari outgatradapun output tersebut
meliputi: Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBMlaporan guru
mengenai perkembangan peserta didiknya, dan perilgkru yang
bersangkutan.

Tentunya SKBM peserta didik tidak tercapai bagi gyagurunya
mempunyai produktivitas rendah. Padahal SKBM inirupekan syarat
mutlak bagi peserta didik untuk dapat melanjutkanjénjang yang lebih
tinggi atau untuk dapat melanjutkan ke materi henia. Dalam hal ini tentu
yang dirugikan bukan hanya peserta didiknya sajamuma guru yang
bersangkutan tersebut juga mengalami kerugian, kenkgian waktu karena
harus menambah jam pelajaran untuk remedial pesbdianya, biaya,
maupun kesibukkan yang harusnya dapat digunakark ypetkerjaan lainnya.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pede@MKN 7 Bandung
berupa studi dokumen pada pertengahan bulan n2Z0#1 (Laporan
Perwalian Kelas X Periode Maret 2011) banyak ditenupeserta didik yang
harus diremedial yaitu sekitar 28 % (168 siswa)u at@mpir mencapai

sepertiga dari jumlah siswa kelas X (606 siswal) aitinya terdapat indikasi

produktivitas kerja guru yang rendah di sekolakebut.



Guru yang produktivitasnya rendah terlihat jugaadallaporan peserta
didiknya. Tentunya laporan tersebut berisi penumur@estasi peserta
didiknya, mulai dari nilai-nilainya yang tidak measkan, perilakunya yang
nakal, dan kegiatan-kegiatan lain di luar kelassitk yang terlewatkan. Hal
ini disebabkan karena guru tersebut kurang aktdrdanemotivasi, memberi
support, dan mengingatkan peserta didiknya tersebut.

Hal lain yang sangat terlihat dari seorang gurugyanempunyai
produktivitas rendah adalah perilaku guru yang dregkutan. Sangat jelas
terlihat guru tersebut tidak bergairah dalam menjeén tugasnya,
motivasinya kurang, bekerjanya ingin cepat sel@aaikurang memperhatikan
kualitas hasil pekerjaan, serta jarang melakukauegi akan kinerjanya.

Untuk dapat mencegah dan menanggulangi masalalukiraths guru
yang rendah diperlukan upaya yang sungguh-sunggulsemua pihak yang
terlibat didalamnya (baik orang tua, pemerintag\yal, maupun guru-gurunya)
untuk saling bekerjasama. Tentunya bentuk kerjasams&but dapat berupa
saling menyadari dan menjalankan tugas dan fungsimasing-masing.
Sebagai guru berarti harus melakukan seluruh jddoghss yang diberikan
kepadanya dari sekolah, sebagai siswa harus mengiasedur KBM yang
didesain oleh guru, dan sebagai orang tua harudukeng program sekolah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mehcaga mungkin
menangani permasalahan rendahnya produktivitas kgnju adalah dengan
meningkatkan etos kerjanya. Etos kerja menurut 3e€t963) dalam

(Soewarsoet al.., 1995:47) adalah:



Sikap yang mendasar terhadap diri dan dunia ylpgncarkan dalam
hidup. Etos adalah aspek evaluatif yang bersifatilaie oleh karena itu
maka dalam hal ini etos kerja adalah mempertanya&muh mana makna
kerja itu sendiri...

Dari definisi tersebut dapat digaris bawahi bahw@s &erja berkaitan
dengan aspek evaluatif, itu artinya dengan menikgkaetos kerja yang
dimiliki oleh seorang guru berarti guru tersebutessgiasa melakukan evaluasi
atas kinerjanya, secara tidak langsung hal tersebuybengaruh terhadap
peningkatan produktivitas kerja mereka.

Atas dasar itulah peneliti ingin mengadakan sebp@helitian dengan

mengambil judul “Pengaruh Etos Kerja terhadap Pkbditas Guru di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 7 Bandung.”

B. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
a. Secara konseptual etos kerja dapat diteliti danbdogai aspek,

diantaranya dari faktor-faktor yang mempengarubs éterja, upaya-
upaya peningkatan etos kerja, dan metode penit@kerja. Dalam
penelitian ini etos kerja dibatasi pada aspek upggya peningkatan
etos kerja yang dilakukan oleh SMKN 7 Bandung. #ghkan
produktivitas kerja juga dapat diteliti dari berbagspek, diantaranya
dari faktor-faktor yang mempengaruhi produktivit&erja, cara
meningkatkan produktivitas kerja, dan metode péemlgroduktivitas

kerja. Dalam penelitian ini produktivitas kerja diasi pada cara



meningkatkan produktivitas kerja yang dilakukan holSMKN 7
Bandung.

b. Secara kontekstual penelitian ini akan dilakukaBMKN 7 Bandung,
sedangkan objek penelitiannya adalah seluruh gang yoekerja di
lingkungan SMKN 7 Bandung.

2. Rumusan Masalah

a. Bagaimana etos kerja guru di SMKN 7 Bandung ?

b. Bagaimana produktivitas kerja guru di SMKN 7 Bamgl?

c. Seberapa besar pengaruh etos kerja terhadap pirotaskkerja guru

di SMKN 7 Bandung ?

C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk re&igii pengaruh etos
kerja terhadap produktivitas kerja guru di SMKN &n@ung.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui etos kerja guru yang ada di SMKbaiddung
b. Untuk mengetahui produktivitas kerja guru di SMKM&@ndung
c. Untuk mengetahui besaran pengaruh etos kerja t@phpibduktivitas

kerja guru di SMKN 7 Bandung.



D. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Teoritis
Semoga dengan adanya penelitian ini dapat memperkay
perbendaharaan konsep dan teori yang dapat menygkenkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu di bidang admasstpendidikan,
karena ilmu administrasi pendidikan berkaitan dengangelolaan atau
manajemen dalam suatu organisasi (termasuk jugaekiolah). Jadi
penelitian tentang pengaruh etos kerja terhadagugtivitas kerja guru ini
secara tidak langsung akan menambah masukan Inagiabminstrasi
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan gambaran yang lebih nyata kepada pertelitang
implementasi ilmu yang sudah didapatkan dari pékah yang
dijalani selama ini.
b. Memberikan masukan yang berarti bagi pihak sekd@ru dan
kepala sekolah) yang dapat digunakan sebagai babaean bagi
pengambilan keputusan untuk memperbaiki produlasvitguru

kedepannya.

E. Asumsi / Anggapan Dasar Penelitian
Asumsi atau anggapan dasar menurut Surakhmad (#okw2006:65)
adalah “Sebuah titik tolak pemikiran yang kebenayan diterima oleh

penyelidik.” Adapun asumsi dasar penelitian insaatain:



* Etos kerja yang tinggi akan berbanding lurus dengeoduktivitas
kerja dan sebaliknya. Diperlukan dukungan dan kerjea yang baik
dari semua pihak agar seluruh pegawai yang adaiatu ssekolah
tersebut memiliki etos kerja yang tinggi.

e Cara seseorang mengoptimalkan waktu, bahan, dagaepa dalam
bekerja menjadi ukuran produktivitas kerja yangshegkutan.

 Etos kerja tercermin dalam semangat dan disiplimjake/ang
ditunjukkan oleh seseorang dalam melaksanakan riygaskan
mempengaruhi produktivitas kerja mereka.

» Jika etos kerja tinggi maka produktivitas kerjanya@kan tinggi dan

demikian sebaliknya.

F. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis terdiri dari dua kata, yaithypo” yang artinya “di bawah” dan
“thesa” yang artinya “kebenaran.” Hipotesis menurut Ankai (2006:71) ialah
“Suatu jawaban yang bersifat sementara terhadamgsatahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.” Disiin tersebut didukung
oleh Ali (1985:48) yang mendefiniskan hipotesisaggh “Rumusan jawaban
sementara yang harus diuji melalui kegiatan peaelit Lebih lanjut Ali
(1985:48) menjelaskan bahwa:

Hipotesis ditarik dari serangkaian fakta yang oulnsehubunggan
dengan masalah yang diteliti. Dari fakta dirumuskahungan antara satu
dengan yang lain dan membentuk suatu konsep, yangpakan abstraksi

dari hubungan antara berbagai fakta. Selanjutnysdm disusun dalam
bagan konsep conseptual scheme). Dan dari sini peneliti menarik
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kesimpulan dalam bentuk yang masih sementara ders tdibuktikan
kebenarannya (hipotesis) sebagai titik tolak deldksanaan penelitian.

Dari pemaparan di atas maka hipotesis penelitamdalah “Etos kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap proghttks kerja guru di SMKN

7 Bandung.”

. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan oleh penulis dalam prmelyang akan
dilakukan adalah metode penelitian deskriptif karanasalah yang akan
diteliti ini menyangkut masalah yang sedang terjgat ini, sebagaimana
diungkapkan oleh Ali (1985:120) bahwa:

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk Iperya memecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapspadsi sekarang.
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh melipytengumpulan,
klasifikasi, dan analisis atau pengolahan datdaseembuat kesimpulan
dan laporan; dengan tujuan utama untuk membuatgaemgaran tentang
sesuatu keadaan secara objektif dalam suatu dsisitipasi.

Alasan mengapa menggunakan metode deskriptif addéatama, dari
pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besaratagpenelitian di
lakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua, metode dpsk sangat berguna
untuk mendapatkan variasi permasalahan yang bankaiengan bidang
pendidikan maupun tingkah laku manusia. Ketiga,epan deskriptif pada
umumnya bentuknya sangat sedarhana dan mudah dipabapa perlu
memerlukan teknik statiska yang kompleks.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatamtitatif.

Pendekatan kuantitatif didasarkan atas perhitunmgeentase, rata-rata dan
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perhitungan statistik lainnya. Pendekatan kudiititaelibatkan diri pada
perhitungan atau angka atau kuantitas. Selanjutmgka-angka tersebut
dianalisis untuk menggambarkan hasil penelitiansiHanalisis kuantitatif
cenderung membuktikan maupun memperkuat teori-tgang sudah ada.

Untuk lebih detailnya lagi akan dibahas dalam Bab |

. Lokasi, Sumber Data dan Populas

Lokasi penelitian ini ialah SMKN 7 Bandung yangra&nya terletak di
JI. Soekarno-Hatta No. 596 Bandung Kelurahan SekkKgcamatan Buah
Batu Kode Pos 40286 Telp. 022-7563077 Fax. 0220BB3
Email:info@smk7bandung.sch.id Website:www.smkn7bagdsch.id.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasalSllKN 7 Bandung,
baik dari kepala sekolah, guru, staf tata usahapomadari siswanya, namun
yang akan dijadikan responden atau sumber dataatadgliru. Adapun
populasi menurut Arikunto (2006:130) “Keseluruhanbjek penelitian.”
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adaaluruh guru yang bekerja

di lingkungan SMKN 7 Bandung.



